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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Kerusuhan tanggal 26 Desember 1995 di kabupaten Tasikmalaya memiliki makna sosiologis berupa

resistensi terhadap sistem orde baru dan simbol gerakan perlawanan santri. Hal tersebut terjadi di daerah

yang dikenal sebagai kota "santri" dan terjadinya sebelum Orde Baru tumbang atau sebelum reformasi 20

Mei 1998, sehingga merupakan peristiwa murni dalam konteks struktur sosial masyarakat Orde Baru.

 

Permasalahan penelitian ini yaitu mengapa terjadi kerusuhan sosial dan bagaimana model resolusi

konfliknya. Kerusuhan sosial merupakan salah satu bentuk dari perilaku kolektif (collective behavior) yang

bersifat agresif yang dilakukan secara spontan dan keras (force). Penyebab kerusuhan terkait dengan konflik

individu, konflik vertikal, konflik horizontal dan karakter resistensi masyarakatnya. Realitas kerusuhan

menunjukkan dimulai dengan konflik individu, konflik horizontal, dan konflik vertikal sebagai akibat

inkonsistensi kebijakan pemerintah. Untuk mengelaborasinya lebih tepat apabila dilakukan dengan

pendekatan konstruktivis dan kondiisihitas struktural.

 

Metode penelitian adalah studi kasus yang bersifat eksploratif dan kualitatif dengan paradigma

konstruktivis, yaitu melakukan konseptualisasi dengan "intepretatif reversible" antara segi empirik dan segi

teoretik. Sumber data primer dari individu yang merepresentasikan dirinya dalam kelompok, organisasi,

lembaga dan masyarakat. Pola sosial yang dikaji meliputi konflik individual, vertikal dan horizontal serta

aspek resolusi konfliknya.

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa:

(1) Latar masalah kerusuhan barkaitan dengan bersinerginya konflik individual akibat tindakan

penganiayaan oleh oknum polisi (terusiknva harkat dan martabat ulama yang menimbulkan kemarahan

ummat), dengan faktor konflik vertikal (antara masyarakat dengan negara) dan konflik horizontal (antara

warga masyarakat setempat dengan warga etnis Cina). Selain itu adanya sifat atau karakter daya resistensi

masyarakat Tasikmalaya terhadap penguasa yang menindasnya dari masa ke masa. Faktor-faktor konflik

Makro objektif tersebut meliputi beberapa hal berikut:

a. Konflik vertikal terkait dengan akibat Kebijakan pemerintah daerah beserta DPRD (sebagai suatu

perserikatan yang dikordinasi secara memaksa) dengan legitimasi wewenangnya yang cenderung menjadi

normatif. Wewenang tersebut telah mendominasi kelompok masyarakat, yang menyebabkan adanya

ketidakpuasan. dari kekecewaan warga, sehingga menimbulkan konflik vertikal.

b. Konflik horizontal antara warga setempat dengan warga kelompok etnis Cina terjadi akibat perbedaan

penguasaan akses ekorromi, yang meminggirkan pengusaha lokal, dan menjadikan oposisi kepentingan

spesifik, eksklusif, penyimpangan sosial, dan main backing dengan aparat.
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c. Adanya karakter daya resistensi masyarakat terhadap setiap penguasa penindas berupa tawaran kerangka

ideal ideologi lslam, sebagai sumber pemusatan kekuatan yang dianggap sebagai alternatif petunjuk terbaik

bagi penyelesaian penderitaan masyarakat.


